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Abstract  

Bali Farm House tourist attraction is a newly developed educational and agricultural tourist destination in 
Buleleng, Bali. Although it has great potential and attractions that match Generation Z preferences, such as 
interaction activities with animals, instagramable landscapes, and agricultural learning, there are still complaints 
related to services, facilities, and tourist experiences that have not been maximized. This study aims to analyze the 
management of the Bali Farm House tourist attraction as well as the strategies applied in increasing the satisfaction 
of Generation Z visitors. This research uses a descriptive qualitative approach with management theory (Planning, 
Organizing, Actuating, Controlling) to examine management aspects and SWOT analysis to develop management 
strategies. Data were collected through in-depth interviews, field observations, documentation, and literature 
studies. Informants were selected using purposive sampling and snowball sampling techniques, consisting of 
managers and Generation Z visitors. 

The results showed that the management of Bali Farm House tourist attraction has shown positive initiatives in 
planning and implementing educational attractions, but there are still weaknesses in the aspects of supervision and 
organization. The management strategy prepared through SWOT analysis produces a combination of S-O and W-O 
strategies, such as improving the quality of human resources, adding supporting facilities, and strengthening 
targeted digital promotions. This strategy is expected to create a better tourism experience and increase visitor 
satisfaction, especially Generation Z. 

Keywords: Management Strategy, Tourism Attraction, Visitor Satisfaction, Generation Z, Bali Farm House 

 

I. PENDAHULUAN 
Pariwisata merupakan salah satu sektor 

ekonomi terbesar di dunia yang terus berkembang 
seiring dengan kemajuan teknologi dan 
meningkatnya mobilitas global. Menurut Hunziker 
dan Krapf (1942), pariwisata adalah fenomena 
perjalanan seseorang ke tempat lain di luar tempat 
tinggalnya untuk tujuan rekreasi, istirahat, atau 
mencari pengalaman baru. Spillane (1987) 
menambahkan bahwa pariwisata merupakan 
aktivitas perjalanan sementara yang tidak terkait 
dengan pekerjaan, melainkan untuk rekreasi atau 
pemenuhan kebutuhan spiritual. Secara global, 
pariwisata berperan sebagai penggerak ekonomi, 
dengan kontribusi sekitar 10% terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB) dunia sebelum pandemi, 
menurut data Organisasi Pariwisata Dunia (UNWTO). 
Selain itu, pariwisata juga berfungsi sebagai alat 
untuk mempererat hubungan antarbudaya dan 
mempromosikan pemahaman global, menjadikannya 
sektor strategis yang mampu mendorong 
pembangunan sosial dan ekonomi di berbagai negara.  

Strategi pengelolaan menjadi elemen kunci 
dalam menjaga keberlanjutan dan daya saing 
pariwisata. Menurut Wheelen dan Hunger (2012), 
strategi pengelolaan merupakan rencana 
menyeluruh yang mengintegrasikan tujuan utama 
organisasi, kebijakan, dan tindakan ke dalam satu 
kesatuan untuk mencapai keunggulan kompetitif. 

David (2011) menekankan bahwa strategi adalah 
sarana untuk mencapai tujuan jangka panjang 
melalui penetapan arah organisasi yang melibatkan 
pengambilan keputusan strategis. Dalam konteks 
pariwisata, Inskeep (1991) menjelaskan bahwa 
strategi pengelolaan pariwisata mencakup 
perencanaan dan pengembangan produk wisata, 
pengelolaan lingkungan, pelayanan kepada 
wisatawan, serta pelibatan masyarakat lokal secara 
berkelanjutan. Hal ini dipertegas oleh Cooper et al. 
(2008) yang menyatakan bahwa strategi pengelolaan 
dalam pariwisata harus mencerminkan 
keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan 
lingkungan, serta mampu merespons perubahan 
kebutuhan dan preferensi wisatawan. Dengan 
demikian, strategi pengelolaan yang tepat dapat 
membantu destinasi wisata mempertahankan 
kelangsungan operasional sekaligus meningkatkan 
kepuasan pengunjung di tengah persaingan global. 

Daya tarik wisata merupakan faktor utama 
yang memotivasi kunjungan wisatawan. Menurut 
Cooper, Fletcher, Gilbert, dan Wanhill (1993), daya 
tarik wisata mencakup keindahan alam, warisan 
budaya, atraksi buatan, dan fasilitas pendukung. 
Swarbrooke (1999) menambahkan bahwa daya tarik 
wisata memerlukan strategi pengelolaan yang 
berkelanjutan dengan melibatkan pemerintah, sektor 
swasta, dan masyarakat lokal. Middleton dan Clarke 
(2001) menyebutkan bahwa strategi pengelolaan 
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yang baik harus menciptakan pengalaman yang 
memuaskan sambil menjaga keberlanjutan 
lingkungan dan sosial destinasi. Di era digital, 
pemanfaatan teknologi juga menjadi kunci dalam 
meningkatkan daya saing destinasi, khususnya 
melalui pemasaran digital, aksesibilitas informasi, 
dan inovasi layanan (Kotler, Bowen, & Makens, 2014). 

Tren pariwisata global juga menunjukkan 
pergeseran dari sekadar rekreasi menuju 
pengalaman yang edukatif dan berkelanjutan. 
Ardahaey (2011) menyatakan bahwa wisata edukasi 
memberi nilai tambah melalui pembelajaran 
langsung, sementara Barbieri (2013) menekankan 
bahwa wisata agrikultur memperkaya pengalaman 
wisatawan melalui keterlibatan dalam kegiatan 
pertanian. Phillip, Hunter, dan Blackstock (2010) 
menambahkan bahwa wisata ini mendukung 
pemberdayaan masyarakat lokal sekaligus 
mendiversifikasi produk wisata. Di luar negeri, 
contoh sukses terlihat pada Agroventures di Selandia 
Baru yang mengombinasikan kegiatan petualangan 
dengan edukasi pertanian modern (New Zealand 
Tourism, 2024), serta Agricultural Museum di Swedia 
yang memperkenalkan pengunjung pada sejarah 
pertanian dan peranannya dalam kehidupan sosial-
ekonomi (Agricultural Museum of Sweden, 2023). 
Kedua contoh tersebut menunjukkan bagaimana 
wisata edukasi dan agrikultur dapat dikemas secara 
menarik, edukatif, dan berkelanjutan. 

Sejalan dengan tren tersebut, generasi Z (lahir 
1997ɀ2012) muncul sebagai segmen wisatawan yang 
penting. Mereka tumbuh dengan teknologi, memiliki 
preferensi pada pengalaman otentik, edukatif, layak 
dibagikan di media sosial, dan peduli terhadap isu 
keberlanjutan (Seemiller & Grace, 2016; Francis & 
Hoefel, 2018). Fenomena ini juga terjadi di Indonesia, 
termasuk di Bali. Salah satu destinasi yang 
merepresentasikan tren ini adalah Bali Farm House di 
Pancasari, Buleleng. Bermula sebagai lokasi 
outbound bagi karyawan Bali Zoo, destinasi ini resmi 
dibuka pada Februari 2024 (KOMPAS.com, 2024) 
dengan visi menciptakan pengalaman interaktif bagi 
pengunjung, terutama anak-anak, untuk berinteraksi 
dengan satwa. Bali Farm House memiliki luas 7 
hektare dengan berbagai atraksi, seperti memberi 
makan hewan, menunggang kuda poni, hingga 
berinteraksi dengan spesies langka seperti alpaka 
dan keledai. Fasilitas pendukung seperti restoran, 
area bermain, dan spot foto instagramable menjadi 
daya tarik tambahan, khususnya bagi generasi Z yang 
aktif berbagi konten di media sosial. 

Meskipun demikian, sejumlah ulasan negatif 
dari pengunjung mengindikasikan adanya 
kesenjangan antara harapan dan kenyataan. 
Beberapa pengunjung mengeluhkan pelayanan staf 
yang kurang responsif, kebersihan fasilitas yang tidak 
memadai, keterbatasan sarana pendukung, serta 
harga tiket yang dinilai tidak sebanding dengan 
pengalaman yang diperoleh (Google Reviews, 2024). 

Kondisi ini memperlihatkan bahwa strategi 
pengelolaan Bali Farm House masih belum optimal 
dalam menciptakan pengalaman wisata yang 
memuaskan. Padahal, pengelola telah mulai 
melakukan pelatihan internal untuk meningkatkan 
kualitas pelayanan staf, namun implementasinya 
dinilai belum konsisten. Situasi ini menunjukkan 
adanya gap antara potensi besar Bali Farm House 
dengan realitas pengalaman wisata pengunjung di 
lapangan. 

Penelitian mengenai pengelolaan daya tarik 
wisata edukasi berbasis agrikultur di Indonesia 
masih terbatas. Studi terdahulu lebih banyak 
menyoroti aspek ekonomi dan pemberdayaan 
masyarakat, namun belum secara khusus mengkaji 
strategi pengelolaan yang ditujukan untuk 
meningkatkan kepuasan generasi Z sebagai segmen 
wisatawan dominan masa kini. Dengan demikian, 
kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada 
analisis strategi pengelolaan Bali Farm House sebagai 
destinasi wisata edukatif dan agrikultur dalam 
meningkatkan kepuasan pengunjung generasi Z. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
sejauh mana strategi pengelolaan daya tarik wisata 
Bali Farm House mampu meningkatkan kepuasan 
pengunjung generasi Z. Hasil penelitian diharapkan 
dapat memberikan kontribusi teoretis dalam 
pengembangan kajian manajemen pariwisata 
edukatif dan agrikultur, serta kontribusi praktis bagi 
pengelola destinasi dalam merumuskan strategi yang 
lebih efektif, inovatif, dan berkelanjutan guna 
meningkatkan daya saing Bali Farm House di tengah 
kompetisi pariwisata global. 

 
Tabel 1. 1 Jumlah Kunjungan di Bali Farm House  

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Data Laporan Kunjungan Bali Farm House, 
2025) 

 

II.  METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Bali Farm House, 

yang merupakan salah satu daya tarik wisata favorit 
di Bali. Bali Farm House terletak di Jl. Pancasari, 
Desa/Kelurahan. Pancasari, Kecamatan. Sukasada, 
Buleleng-Bali 81161. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode kualitatif. 
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Dalam Penelitian ini menggunakan teori 
pengelolaan atau yang biasa dikenal dengan POAC 
menurut George R. Terry (1972). Teori ini terdiri dari 
empat aspek data, yakni planning (perencanaan), 
organizing (pengorganisasian), actuating 
(pelaksanaan), dan controlling (pengawasan). 
Kemudian untuk strategi pengelolaan, penelitian ini 
menggunakan teori strategi pengelolaan menurut 
Wheelen dan Hunger (2012) yang aspek datanya 
meliputi  perencanaan strategis, implementasi 
strategi, serta evaluasi dan pengendalian. 

Penentuan informan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Purposive sampling. Pada 
penelitian ini jumlah informan yang diteliti sebanyak 
5 orang. Informan tersebut terdiri dari Pihak 
Pengelola Bali Farm House, Bapak Yohanes 
Suryantomo selaku Operational Manager Bali Farm 
House dan Pengunjung Generasi Z (pengunjung 
dengan rentang usia antara 18ɀ27 tahun) yang 
sedang berkunjung ke Bali Farm House. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan teknik observasi, wawancara, studi 
kepustakaan, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan terdiri dari reduksi data, penyajian 
data, penarikan kesimpulan, serta analisis SWOT. 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bali Farm House adalah destinasi agrowisata 
baru yang berlokasi di Desa Pancasari, Kecamatan 
Sukasada, Kabupaten Buleleng, Bali. Resmi dibuka 
pada Februari 2024 di bawah pengelolaan CV. Bali 
Harmoni (Bali Zoo Group), destinasi ini berdiri di atas 
lahan ±7 hektare dengan latar pegunungan sejuk khas 
Bedugul serta konsep pedesaan Eropa bergaya 
Tuscany. Sejak awal, Bali Farm House dirancang tidak 
hanya sebagai tempat rekreasi keluarga, melainkan 
juga pusat edukasi berbasis pertanian dan 
peternakan modern dengan menghadirkan hewan-
hewan eksotis dan ramah anak, seperti alpaka Peru, 
keledai Australia, kuda poni Shetland, burung unta, 
emu, kambing Ceko, dan berbagai satwa kecil. 
Pengunjung dapat berinteraksi langsung dengan 
memberi makan satwa dalam lingkungan yang 
bersih, aman, dan terstandarisasi. Pada Oktober 
2024, kawasan ini memperluas layanan dengan 
membuka area permainan edukatif seluas 1.800 m² 
berbahan material alami, yang dilengkapi wahana 
seperti jaring laba-laba, jembatan tali, menara kayu, 
dan perosotan alami. Dari sisi sosial dan lingkungan, 
Bali Farm House memberdayakan lebih dari 80% 
tenaga kerja lokal, berkontribusi pada PAD Buleleng, 
serta pada April 2025 mengadakan konsultasi publik 
untuk penyusunan AMDAL dengan melibatkan 
masyarakat, tokoh adat, dan dinas terkait. Rencana 
jangka panjangnya mencakup pembangunan hotel, 
restoran, pusat spa, outbound, pertunjukan edukatif 
satwa, serta penambahan koleksi hewan seperti 
kapibara, dan lainnya.  

Sebagai destinasi wisata keluarga berbasis 
edukasi dan agrikultur, Bali Farm House 
menghadirkan perpaduan rekreasi, pembelajaran, 
serta suasana alam pegunungan yang sejuk dan asri. 
Dengan arsitektur bergaya Tuscany, tempat ini 
menawarkan pengalaman interaktif bersama satwa, 
pertanian organik, serta spot foto yang 
instagramable, menjadikannya menarik bagi 
keluarga maupun generasi Z yang aktif di media 
sosial. Bali Farm House buka setiap hari pukul 09.00ɀ
17.00 WITA dengan kunjungan terbaik pada pagi 
hingga siang hari untuk menghindari kabut dan hujan 
sore. Selain itu, tiket masuk yang mencakup akses ke 
atraksi dan voucher makan menjadikannya destinasi 
terjangkau bagi wisatawan. Dengan potensi atraksi 
unik, konsep edukatif, serta pengelolaan berbasis 
prinsip Tr i Hita Karana, Bali Farm House tidak hanya 
berperan sebagai tempat rekreasi tetapi juga sebagai 
wadah pembelajaran berkelanjutan yang 
menyeimbangkan aspek ekonomi, ekologi, dan sosial 
budaya. Strategi pengelolaan yang efektif menjadi 
kunci penting untuk menjaga daya saing, 
meningkatkan kepuasan pengunjung, dan 
memastikan keberlanjutan destinasi ini dalam jangka 
panjang. Berdasarkan informasi dari akun resmi 
Instagram Bali Farm House berikut adalah daftar 
harga tiket masuk: 

1. Informasi Harga Tiket Masuk Bali Farm 
House 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Akun Instagram Resmi Bali Farm House, 
2025) 

Harga tiket tersebut biasanya sudah termasuk 
akses ke berbagai zona edukasi seperti area 
peternakan (alpaka, keledai, kuda pony, kambing, 
kelinci, burung unta dan angsa), kebun organik, serta 
beberapa wahana interaktif anak. Namun, beberapa 
aktivitas tertentu seperti memberi makan hewan 
atau mengikuti workshop pertanian dikenai biaya 
tambahan yang bervariasi. 

Tabel 4.1 Harga Animal feeding  
!ÎÉÍÁÌ 0ÒÉÃÅ 

/ÓÔÒÉÃÈ )$2 υπȢπππ 
#ÚÅÃÈ 'ÏÁÔ )$2 υπȢπππ 
2ÁÂÂÉÔ Ǫ 
'ÕÉÎÅÁ 0ÉÇ 

)$2 υπȢπππ 
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2ÁÂÂÉÔ Ǫ 
#ÚÅÃÈ 'ÏÁÔ 

)$2 χυȢπππ 

3ÈÅÔÌÁÎÄ 
0ÏÎÙ 

)$2 ρππȢπππ 

!ÌÐÁÃÁ )$2 ρππȢπππ 
$ÏÎËÅÙ )$2 ρππȢπππ 
3ÈÅÔÌÁÎÄ 
0ÏÎÙ Ǫ 
$ÏÎËÅÙ 

)$2 ρχυȢπππ 

(Sumber: Akun Instagram Resmi Bali Farm House, 
2025) 

Tabel 4.2 Harga Aktivitas Tambahan  
!ËÔÉÖÉÔÁÓ (ÁÒÇÁ 

0ÉÃÎÉÃ ÁÔ ÔÈÅ 
&ÁÒÍ 

$Å×ÁÓÁ ȡ 2Ð ςψυȢπππ 
!ÎÁËȤÁÎÁËȡ  
2Ð ςςυȢπππ 
+ÅÌÕÁÒÇÁ ɉς ÏÒÁÎÇ 
ÄÅ×ÁÓÁ Ϲ ς ÁÎÁËȤ
ÁÎÁËɊ ȡ 2Ð ωςπȢπππ 

0ÏÎÙ 2ÉÄÅÓ 2Ð ρυπȢπππ ȾÁÎÁË 
"ÒÕÎÃÈ ×ÉÔÈ 
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$Å×ÁÓÁ ȡ 2Ð φχυȢπππ 
!ÎÁËȤÁÎÁËȡ  
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+ÅÌÕÁÒÇÁ ɉς ÏÒÁÎÇ 
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(Sumber: Akun Instagram Resmi Bali Farm House, 
2025) 

 
Berdasarkan informasi dari akun resmi Bali 

Farm House, harga tiket masuk telah ditampilkan 
pada Gambar di atas, yang mencakup akses ke area 
wisata dan fasilitas umum seperti taman, restoran, 
dan beberapa zona edukasi dasar. Namun, harga tiket 
masuk tersebut tidak termasuk aktivitas atau wahana 
interaktif tertentu yang tersedia di dalam kawasan 
Bali Farm House. Setiap kegiatan seperti memberi 
makan hewan (animal feeding), menunggang kuda 
ÐÏÎÉȟ ÈÉÎÇÇÁ ÍÅÎÇÉËÕÔÉ ÐÁËÅÔ ȰPicnic at the Farmȱȟ 
dikenakan biaya tambahan secara terpisah. Gambar 
di atas menyajikan daftar harga dari masing-masing 
aktivitas tambahan tersebut. Hal ini berarti, 
pengunjung perlu membayar secara individu untuk 
setiap kegiatan yang ingin mereka ikuti. Dengan 
demikian, total pengeluaran selama kunjungan akan 
bergantung pada jenis dan jumlah aktivitas tambahan 
yang dipilih. 

Setibanya di Bali Farm House, pengunjung 
akan melewati pintu masuk utama dan dapat 
membeli tiket yang sudah termasuk voucher 
makanan. Selanjutnya, pengunjung dapat menjelajahi 
area peternakan untuk berinteraksi langsung dengan 
hewan-hewan yang ada, seperti memberi makan 
alpaka, keledai, dan kambing mini. Terdapat juga area 
bermain anak dengan berbagai permainan edukatif, 
serta spot-spot foto yang Instagramable dengan latar 
belakang alam dan arsitektur bergaya Eropa. Setelah 
puas berkeliling, pengunjung dapat menikmati 
hidangan di restoran The Barn yang menyajikan 
menu farm-to-table dengan bahan-bahan segar dari 
kebun sendiri. 

Kondisi Komponen Produk Daya Tarik Wisata 
Bali Farm House 

A. Atraksi (Attraction) 
Dalam dunia pariwisata, daya tarik suatu 

destinasi menjadi unsur krusial yang memengaruhi 
keputusan wisatawan untuk berkunjung. Seperti 
yang dijelaskan oleh Cooper (1997), daya tarik wisata 
mencakup segala hal, baik yang bersumber dari alam, 
hasil buatan manusia, unsur budaya, maupun 
kegiatan yang dirancang secara khusus, yang mampu 
memikat ketertarikan pengunjung. Elemen ini 
menjadi faktor utama dalam pemilihan tujuan wisata 
dan berkontribusi besar dalam membentuk persepsi 
serta kepuasan wisatawan terhadap sebuah 
destinasi.  

Salah satu contoh penerapan konsep tersebut 
adalah Bali Farm House, yang mengusung tema 
wisata edukatif dan pertanian. Tempat ini 
menawarkan ragam atraksi yang dirancang selaras 
dengan preferensi generasi muda, terutama Generasi 
Z, yang cenderung mengapresiasi pengalaman yang 
interaktif, visual, dan bermakna secara personal. 
Atraksi yang tersedia merupakan gabungan antara 
edukasi, hiburan, dan keterlibatan langsung dengan 
aktivitas pertanian dan peternakan. Sebagai contoh, 
Bali Farm House menghadirkan program 
pembelajaran langsung di mana pengunjung, 
terutama anak-anak dan pelajar, dapat berpartisipasi 
dalam kegiatan seperti memberi makan hewan 
ternak (alpaka, keledai, kuda poni, kambing, kelinci, 
burung unta dan angsa), memerah susu, serta 
bercocok tanam. Kegiatan semacam ini tidak hanya 
bersifat menghibur, tetapi juga mengandung unsur 
pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan wisata 
edukatif yang kini makin diminati di Indonesia. Di 
samping program edukasi, pengelola juga 
menyediakan wahana rekreasi seperti menunggang 
kuda khusus anak-anak, berinteraksi dengan satwa 
jinak, hingga penyewaan pakaian tradisional untuk 
sesi foto di lokasi-lokasi bertema pedesaan yang 
dirancang menarik secara visual. Desain tempat 
tersebut menyesuaikan dengan selera Generasi Z 
yang aktif di media sosial dan menyukai tempat-
ÔÅÍÐÁÔ ÙÁÎÇ ÆÏÔÏÇÅÎÉË ÁÔÁÕ ȰInstagramableȱȢ 
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Selain aspek visual dan edukatif, Bali Farm 
House juga menonjolkan sisi kuliner melalui produk 
lokal seperti susu segar dan es krim buatan sendiri, 
hasil olahan langsung dari sapi perah di lokasi. 
Produk-produk ini memperkaya pengalaman wisata 
secara keseluruhan, sekaligus memperkuat citra Bali 
Farm House sebagai destinasi yang mendukung gaya 
hidup sehat dan berwawasan lingkungan. Dengan 
keseluruhan atraksi yang ditawarkan, Bali Farm 
House tidak hanya menjadi tempat liburan semata, 
tetapi juga berperan sebagai pusat edukasi yang 
menyenangkan. Hal ini selaras dengan konsep atraksi 
wisata menurut Cooper, (1997) yaitu menciptakan 
pengalaman yang berkesan, menarik pengunjung, 
serta mendukung pertumbuhan ekonomi lokal 
melalui kegiatan pariwisata yang berkelanjutan 

 
B. Amenitas (Amenity) 

Amenitas merupakan sarana penunjang yang 
sangat penting dalam meningkatkan kenyamanan 
dan kepuasan wisatawan. Menurut Cooper et al. 
(1997), tanpa dukungan amenitas yang layak, 
pengalaman wisatawan bisa terasa kurang optimal. 
Bali Farm House sebagai daya tarik wisata edukasi 
dan agrikultur menyediakan berbagai fasilitas untuk 
memenuhi kebutuhan pengunjung, seperti area 
parkir, lobi, toilet, area cuci tangan, restoran, tempat 
duduk/istirahat, area suvenir, hingga taman bermain 
anak. Seluruh fasilitas ini dirancang agar mendukung 
aktivitas wisatawan selama berada di kawasan 
wisata.  

Area parkir di Bali Farm House cukup luas dan 
mampu menampung kendaraan roda dua maupun 
roda empat, dengan lokasi strategis dekat pintu 
masuk utama. Setelah itu, pengunjung disambut di 
area lobi yang berfungsi sebagai titik awal aktivitas, 
dilengkapi loket tiket, meja informasi, papan 
pengumuman, serta area duduk luar ruangan. 
Selanjutnya terdapat toko suvenir yang menawarkan 
produk khas Bali Farm House seperti pakaian, 
kerajinan tangan, dan cendera mata, yang sekaligus 
menjadi media promosi identitas lokal serta 
mendukung UMKM mitra pengelola. 

Di bagian tengah kawasan terdapat kolam air 
mancur sebagai elemen visual dan titik berkumpul 
yang menghadirkan suasana relaksasi. Fasilitas toilet 
juga tersedia dan dipisahkan antara pria dan wanita 
dengan akses mudah dari berbagai titik. Kebersihan 
toilet  menjadi fokus utama, meski beberapa ulasan 
wisatawan menyoroti perlunya peningkatan 
perawatan. Pihak pengelola perlu memastikan 
standar kebersihan tetap terjaga agar tidak 
menurunkan citra destinasi. 

Selain itu, Bali Farm House menyediakan 
taman bermain anak yang menjadi daya tarik utama 
bagi keluarga. Area ini dilengkapi wahana seperti 
jembatan gantung mini, tali panjat, dan perosotan, 

yang dirancang dengan memperhatikan aspek 
keamanan. Fasilitas ini tidak hanya menghadirkan 
hiburan, tetapi juga edukasi bagi anak-anak dalam 
mengembangkan motorik dan rasa percaya diri. 
Fasilitas makan juga tersedia dengan konsep terbuka, 
menawarkan beragam menu sambil menyajikan 
panorama alam, sehingga menjadi bagian dari 
pengalaman menyeluruh bagi wisatawan. 

Untuk mendukung kenyamanan tambahan, 
Bali Farm House menyediakan area duduk di 
berbagai titik strategis, bale-bale tradisional, hingga 
smoking area yang dipisahkan dari jalur utama. 
Fasilitas cuci tangan dan tempat sampah dengan 
sistem pemilahan juga tersebar di lokasi-lokasi vital, 
mencerminkan perhatian pengelola terhadap 
kesehatan dan kebersihan lingkungan. Dengan 
kelengkapan amenitas ini, Bali Farm House tidak 
hanya memenuhi kebutuhan dasar wisatawan, tetapi 
juga menghadirkan nilai edukasi yang sejalan dengan 
konsep wisata berkelanjutan. 

C. Aksesibilitas (Accessibility) 
 Aksesibilitas merupakan salah satu 
komponen penting dalam pengelolaan destinasi 
wisata, karena menentukan sejauh mana sebuah 
lokasi dapat dijangkau dan dinikmati oleh berbagai 
kalangan pengunjung. Menurut teori pengembangan 
destinasi, aksesibilitas tidak hanya mencakup 
kemudahan transportasi menuju lokasi wisata, tetapi 
juga mencakup ketersediaan infrastruktur fisik di 
dalam kawasan wisata yang mendukung mobilitas 
pengunjung secara aman dan nyaman, termasuk 
kelompok berkebutuhan khusus, lansia, dan anak-
anak. Di Bali Farm House, aspek aksesibilitas terlihat 
dari lokasi destinasi yang cukup strategis dan dapat 
dijangkau dengan kendaraan pribadi, baik roda dua 
maupun roda empat. Jalan menuju lokasi relatif baik, 
serta tersedia papan penunjuk arah di beberapa titik 
strategis menuju kawasan wisata. Selain itu, area 
parkir yang luas dan berada dekat dengan pintu 
masuk turut mendukung kemudahan akses bagi 
wisatawan. Di dalam kawasan wisata, jalur pejalan 
kaki disediakan secara jelas, sebagian di antaranya 
dilengkapi dengan lantai berpaving atau jalan 
setapak yang memudahkan pergerakan dari satu 
zona ke zona lainnya. Meskipun sebagian area masih 
didominasi oleh kontur alam seperti tanah atau 
rumput, sebagian besar rute utama dapat dilalui 
dengan relatif nyaman. Namun, beberapa titik 
mungkin masih perlu peningkatan, terutama dalam 
hal akses bagi pengguna kursi roda atau pengunjung 
dengan keterbatasan mobilitas. Dengan demikian, 
aksesibilitas di Bali Farm House sudah memenuhi 
kebutuhan dasar pengunjung umum, namun masih 
memiliki ruang pengembangan untuk mencapai 
standar inklusif yang menyeluruh. Perbaikan akses 
fisik, jalur khusus difabel, serta penyediaan petunjuk 
arah yang lebih informatif dapat menjadi strategi 
lanjutan dalam meningkatkan kualitas layanan 
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wisata dan kenyamanan pengunjung lintas usia 
maupun latar belakang. 

D. Pelayanan Tambahan (Ancilary) 
Pelayanan tambahan (ancillary) di Bali Farm 

House berperan penting dalam meningkatkan 
kenyamanan dan kepuasan pengunjung, melengkapi 
atraksi utama dan fasilitas dasar. Beberapa layanan 
yang menjadi nilai tambah antara lain keberadaan 
dokter hewan khusus dan tim nutrisi untuk 
memastikan kesehatan serta kualitas pakan hewan, 
layanan fotografer profesional yang memudahkan 
pengunjung mengabadikan momen, serta kerja sama 
dengan pihak luar seperti hotel yang memasukkan 
Bali Farm House dalam paket wisata mereka. 
Pelayanan ini tidak hanya memperkaya pengalaman 
wisata, tetapi juga mencerminkan profesionalisme 
dan komitmen Bali Farm House dalam menjaga 
kualitas serta keberlanjutan operasional destinasi. 
 
1. Pengelolaan Daya Tarik Wisata Bali Farm 
House  
  
 Pengelolaan pada suatu daya tarik wisata 
merupakan hal yang harus diperhatikan baik itu dari 
segi apapun. Pengelolaan yang baik tentunya akan 
berdampak bagi citra pada daya tarik wisata tersebut, 
apabila pengelolaan suatu daya tarik wisata baik 
maka akan meningkatkan citra daya tarik wisata 
tersebut dimata pengunjung. Namun, sebaliknya 
apabila pengelolaannya buruk maka akan 
menurunkan citra dari daya tarik wisata itu sendiri, 
sehingga akan berdampak pada tingkat kepuasan 
pengunjung. Bali Farm House merupakan daya tarik 
wisata yang memiliki kawasan yang cukup luas dan 
dilengkapi dengan berbagai sarana dan prasarana 
yang harus dikelola dengan baik. Pengelolaan sarana 
dan prasarana di Bali Farm House dilakukan dengan 
tahapan: perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, dan pengawasan yang dijelaskan 
sebagai berikut 
 
A. Perencanaan (Planning ) 

 
Tabel 4.3 Perencanaan yang Dilakukan  

+ÏÍÐÏÎÅÎ 
0ÒÏÄÕË 

0ÅÒÅÎÃÁÎÁÁÎ ÙÁÎÇ 
$ÉÌÁËÕËÁÎ 

!ÔÒÁËÓÉ 0ÅÒÅÎÃÁÎÁÁÎ ÁÔÒÁËÓÉ 
ÍÅÎÃÁËÕÐ ÊÁÄ×ÁÌ 
ËÅÇÉÁÔÁÎ ÅÄÕËÁÔÉÆ ÓÅÐÅÒÔÉ 
ÉÎÔÅÒÁËÓÉ ÄÅÎÇÁÎ ÈÅ×ÁÎȟ 
ÂÅÒËÅÂÕÎȟ ÐÏÎÙ ÒÉÄÅȟ ÄÁÎ 
ÌÁÉÎÎÙÁȢ  

!ÍÅÎÉÔÁÓ 0ÅÒÅÎÃÁÎÁÁÎ 
ÐÅÍÂÁÎÇÕÎÁÎ ÁÍÅÎÉÔÁÓ 
ÂÅÌÕÍ 
ÍÅÍÐÅÒÔÉÍÂÁÎÇËÁÎ 
ÓÅÃÁÒÁ ÏÐÔÉÍÁÌ ÊÕÍÌÁÈ 
ÒÁÔÁȤÒÁÔÁ ÐÅÎÇÕÎÊÕÎÇ 

ÈÁÒÉÁÎȟ ÓÅÈÉÎÇÇÁ ÆÁÓÉÌÉÔÁÓ 
ÓÅÐÅÒÔÉ ÔÏÉÌÅÔ ÄÁÎ ÔÅÍÐÁÔ 
ÂÅÒÔÅÄÕÈ ÍÁÓÉÈ ÔÅÒÂÁÔÁÓ 
ÄÁÎ ËÕÒÁÎÇ ÍÅÍÁÄÁÉȢ 

!ËÓÅÓÉÂÉÌÉÔÁÓ "ÅÌÕÍ ÁÄÁ ÐÅÒÅÎÃÁÎÁÁÎ 
ËÈÕÓÕÓ ÔÅÒËÁÉÔ 
ÁËÓÅÓÉÂÉÌÉÔÁÓ ÂÁÇÉ 
ÐÅÎÇÕÎÊÕÎÇ ÄÉÆÁÂÅÌȢ 

!ÎÃÉÌÌÁÒÙ 0ÅÒÅÎÃÁÎÁÁÎ ÌÁÙÁÎÁÎ 
ÔÁÍÂÁÈÁÎ ÓÅÐÅÒÔÉ 
ÆÏÔÏÇÒÁÆÅÒ ÄÁÎ ËÅÒÊÁ 
ÓÁÍÁ ÄÅÎÇÁÎ ÁÇÅÎ 
×ÉÓÁÔÁ ÔÅÌÁÈ ÔÅÒÓÅÄÉÁȟ 
ÎÁÍÕÎ ÍÁÓÉÈ ÐÅÒÌÕ 
ÄÉÔÉÎÇËÁÔËÁÎ ÁÇÁÒ ÌÅÂÉÈ 
ÓÉÓÔÅÍÁÔÉÓ ÄÁÎ 
ÂÅÒËÅÌÁÎÊÕÔÁÎȢ 

(Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2025) 

 
Berdasarkan tabel tersebut, perencanaan 

atraksi di Bali Farm House telah mencakup berbagai 
kegiatan edukatif seperti interaksi dengan hewan, 
berkebun, pony ride, dan aktivitas lainnya. Pada 
komponen amenitas, perencanaan pengembangan 
fasilitas seperti toilet, tempat duduk, dan area 
berteduh masih tampak belum berdasarkan jumlah 
kunjungan harian, sehingga pada waktu-waktu padat 
fasilitas sering kali tidak mencukupi kebutuhan 
pengunjung. Untuk aksesibilitas, belum terdapat 
rencana yang spesifik terkait penyediaan akses bagi 
pengunjung difabel, baik berupa jalur khusus, rambu 
penunjuk arah inklusif, maupun fasilitas pendukung 
lainnya. Sementara itu, untuk komponen ancillary, 
pihak pengelola menyampaikan bahwa layanan 
fotografer dan kerja sama dengan agen wisata sudah 
tersedia. Namun, perlu ditingkatkan agar lebih 
sistematis dan berkelanjutan dalam jangka panjang. 

B. Pengorganisasian ( Organizing ) 
 

Tabel 4.4 Perencanaan yang Dilakukan  

+ÏÍÐÏÎÅÎ 
0ÒÏÄÕË 

0ÅÎÇÏÒÇÁÎÉÓÁÓÉÁÎ 
ÙÁÎÇ $ÉÌÁËÕËÁÎ 

!ÔÒÁËÓÉ 0ÅÔÕÇÁÓ ÁÔÒÁËÓÉ ÄÉÂÁÇÉ ËÅ 
ÄÁÌÁÍ ÕÎÉÔȤÕÎÉÔ ÓÅÐÅÒÔÉ 
ÐÅÎÇÅÌÏÌÁ ÈÅ×ÁÎȟ 
ÇÕÉÄÉÎÇȟ ÄÁÎ ÅÄÕËÁÓÉ 
ÐÅÒÔÁÎÉÁÎȢ 3ÅÔÉÁÐ ÓÔÁÆ 
ÄÉÔÅÍÐÁÔËÁÎ ÓÅÓÕÁÉ 
ÂÉÄÁÎÇÎÙÁȟ ÄÅÎÇÁÎ 
ËÏÏÒÄÉÎÁÓÉ ÁÎÔÁÒ ÔÉÍ 
ÓÅÃÁÒÁ ÉÎÔÅÒÎÁÌȢ 

!ÍÅÎÉÔÁÓ 4ÅÒÄÁÐÁÔ ÐÅÔÕÇÁÓ 
ËÅÂÅÒÓÉÈÁÎ ÄÁÎ ÔÅËÎÉÓÉ 
ÆÁÓÉÌÉÔÁÓȢ 0ÅÎÅÍÐÁÔÁÎ 
ÓÔÁÆ ÄÉÌÁËÕËÁÎ 
ÂÅÒÄÁÓÁÒËÁÎ ËÅÂÕÔÕÈÁÎ 
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ÁÒÅÁ ÓÅÐÅÒÔÉ ÔÏÉÌÅÔȟ 
ÔÁÍÁÎȟ ÄÁÎ ÐÌÁÙÇÒÏÕÎÄȢ 

!ËÓÅÓÉÂÉÌÉÔÁÓ "ÅÌÕÍ ÄÉÓÅÂÕÔËÁÎ 
ÁÄÁÎÙÁ ÔÉÍ ËÈÕÓÕÓ 
ÕÎÔÕË ÁËÓÅÓÉÂÉÌÉÔÁÓȟ 
ÎÁÍÕÎ ÔÁÎÇÇÕÎÇ ÊÁ×ÁÂ 
ÐÅÎÇÁÔÕÒÁÎ ÐÁÒËÉÒ ÄÁÎ 
ÌÁÌÕ ÌÉÎÔÁÓ ÄÉÂÁÇÉ ÄÁÌÁÍ 
ÕÎÉÔ ÏÐÅÒÁÓÉÏÎÁÌȢ 

!ÎÃÉÌÌÁÒÙ 0ÅÎÇÏÒÇÁÎÉÓÁÓÉÁÎ 
ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÍÅÌÁÌÕÉ ËÅÒÊÁ 
ÓÁÍÁ ÅËÓÔÅÒÎÁÌȟ 
ÍÉÓÁÌÎÙÁ ÄÅÎÇÁÎ 
ÆÏÔÏÇÒÁÆÅÒ ÐÒÏÆÅÓÉÏÎÁÌ 
ÄÁÎ ÈÏÔÅÌȾÁÇÅÎ ×ÉÓÁÔÁȢ  

(Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2025) 

 Berdasarkan tabel berikut, pengorganisasian 
di Bali Farm House dilakukan dengan membagi tugas 
ke dalam beberapa unit kerja sesuai bidangnya. 
Dalam aspek atraksi, terdapat unit-unit seperti 
pengelola hewan, pemandu edukatif, dan staf kebun 
yang bekerja secara terkoordinasi. Masing-masing 
ditempatkan berdasarkan kompetensinya. Untuk 
amenitas, terdapat petugas kebersihan dan teknisi 
yang menangani fasilitas utama seperti toilet, taman, 
dan area duduk. Aksesibilitas belum dikelola oleh 
divisi khusus, namun tanggung jawab pengaturan lalu 
lintas dan parkir tampaknya termasuk dalam unit 
operasional harian. Dalam komponen ancillary, 
layanan tambahan seperti fotografer dan kerja sama 
agen wisata dikelola melalui kolaborasi eksternal. 
 
C. Penggerakan (Actuating ) 
 

Tabel 4.5 Penggerakan dalam Pengelolaan  

+ÏÍÐÏÎÅÎ 
0ÒÏÄÕË 

"ÅÎÔÕË 0ÅÎÇÇÅÒÁËÁÎ 
ÙÁÎÇ $ÉÔÅÒÁÐËÁÎ 

!ÔÒÁËÓÉ 3ÔÁÆ ÁÔÒÁËÓÉ ÄÉÇÅÒÁËËÁÎ 
ÍÅÌÁÌÕÉ ÐÅÍÂÁÇÉÁÎ 
ÔÕÇÁÓ ÈÁÒÉÁÎ ÓÅÓÕÁÉ 
ÄÉÖÉÓÉȟ ÎÁÍÕÎ ÂÅÌÕÍ 
ÄÉÌÅÎÇËÁÐÉ ÐÅÌÁÔÉÈÁÎ 
ÒÕÔÉÎ ÄÁÌÁÍ 
ÍÅÎÙÁÍÐÁÉËÁÎ ÍÁÔÅÒÉ 
ÅÄÕËÁÔÉÆȢ 

!ÍÅÎÉÔÁÓ 0ÅÔÕÇÁÓ ËÅÂÅÒÓÉÈÁÎ ÄÁÎ 
ÔÅËÎÉÓÉ ÍÅÌÁËÕËÁÎ 
ÔÕÇÁÓ ÂÅÒÄÁÓÁÒËÁÎ 
ÉÎÓÔÒÕËÓÉ ÌÁÎÇÓÕÎÇ ÄÁÎ 
ËÏÎÄÉÓÉ ÌÁÐÁÎÇÁÎȢ  

!ËÓÅÓÉÂÉÌÉÔÁÓ 4ÉÄÁË ÄÉÔÅÍÕËÁÎ ÓÉÓÔÅÍ 
ÐÅÎÇÇÅÒÁËÁÎ ÓÔÁÆ 
ËÈÕÓÕÓ ÕÎÔÕË ÍÅÎÇÁÔÕÒ 
ÌÁÌÕ ÌÉÎÔÁÓ ÐÅÎÇÕÎÊÕÎÇ 
ÁÔÁÕ ÍÅÍÂÁÎÔÕ 
ÐÅÎÇÕÎÊÕÎÇ ÄÉÆÁÂÅÌ ÓÁÁÔ 
ÂÅÒËÕÎÊÕÎÇȢ 

!ÎÃÉÌÌÁÒÙ ,ÁÙÁÎÁÎ ÔÁÍÂÁÈÁÎ 
ÓÅÐÅÒÔÉ ÆÏÔÏÇÒÁÆÅÒ ÄÁÎ 
ËÅÒÊÁ ÓÁÍÁ ÁÇÅÎ ×ÉÓÁÔÁ 
ÄÉËÅÌÏÌÁ ÍÅÌÁÌÕÉ ÍÉÔÒÁ 
ÅËÓÔÅÒÎÁÌȢ 

 (Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2025) 

Berdasarkan tabel tersebut, penggerakan 
sumber daya manusia di Bali Farm House 
dilaksanakan dengan berbagai strategi yang 
bertujuan untuk menjaga kelancaran kegiatan wisata. 
Dalam aspek atraksi, staf diarahkan untuk 
mendampingi pengunjung secara langsung dalam 
aktivitas seperti memberi makan hewan dan guiding 
edukatif, serta telah dibekali pelatihan dasar. Pada 
amenitas, petugas kebersihan dan teknisi bergerak 
menyesuaikan kebutuhan harian berdasarkan 
pembagian tugas yang disampaikan saat briefing. 
Untuk aksesibilitas, meskipun belum ada unit khusus, 
staf operasional turut membantu pengaturan lalu 
lintas dan mengarahkan pengunjung saat ramai. 
Dalam aspek ancillary, layanan tambahan seperti 
fotografer dan kerja sama agen wisata ditangani 
melalui koordinasi dengan mitra, dan staf internal 
juga turut mengarahkan pengunjung saat 
menggunakan layanan tersebut. 

D. Pengawasan (Controlling ) 
 

Tabel 4.6 Penggerakan dalam Pengelolaan  

+ÏÍÐÏÎÅÎ 
0ÒÏÄÕË 

0ÅÎÇÁ×ÁÓÁÎ ÙÁÎÇ 
$ÉÔÅÒÁÐËÁÎ 

!ÔÒÁËÓÉ 4ÅÒÄÁÐÁÔ ÐÅÔÕÇÁÓ 
ËÈÕÓÕÓ ÄÉ ÁÒÅÁ 
ÉÎÔÅÒÁËÓÉ ÈÅ×ÁÎ ÄÁÎ 
ÐÁÐÁÎ ÉÎÆÏÒÍÁÓÉ 
ËÅÓÅÌÁÍÁÔÁÎȢ %ÖÁÌÕÁÓÉ 
ËÅÓÅÌÁÍÁÔÁÎ ÄÉÌÁËÕËÁÎ 
ÍÉÎÇÇÕÁÎȢ 

!ÍÅÎÉÔÁÓ 4ÉÍ ËÅÂÅÒÓÉÈÁÎ 
ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÐÅÎÇÅÃÅËÁÎ 
ËÅÂÅÒÓÉÈÁÎ ÔÏÉÌÅÔȟ 
ÔÁÍÁÎȟ ÄÁÎ ÐÌÁÙÇÒÏÕÎÄ 
ÓÅÒÔÁ ÍÁÎÁÊÅÍÅÎ 
ÍÅÎÉÎÊÁÕ ËÏÎÄÉÓÉ ПÉÓÉË 
ÆÁÓÉÌÉÔÁÓ ÓÁÁÔ ËÕÎÊÕÎÇÁÎ 
ÌÁÐÁÎÇÁÎ ÍÉÎÇÇÕÁÎȢ 

!ËÓÅÓÉÂÉÌÉÔÁÓ 0ÅÔÕÇÁÓ ÏÐÅÒÁÓÉÏÎÁÌ 
ÍÅÍÁÎÔÁÕ ÁÌÕÒ ÐÁÒËÉÒ 
ÄÁÎ ÌÁÌÕȤÌÉÎÔÁÓ 
ÐÅÎÇÕÎÊÕÎÇ ÐÁÄÁ ÊÁÍ 
ÓÉÂÕËȢ 4ÁÎÄÁ ÐÅÔÕÎÊÕË 
ÄÉÅÖÁÌÕÁÓÉ ÓÅÃÁÒÁ 
ÂÅÒËÁÌÁȟ ÍÅÓËÉÐÕÎ 
ÂÅÌÕÍ ÁÄÁ ÕÎÉÔ 
ÁËÓÅÓÉÂÉÌÉÔÁÓ ÔÅÒÓÅÎÄÉÒÉ 
ÕÎÔÕË ÄÉÆÁÂÅÌȢ 
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!ÎÃÉÌÌÁÒÙ ,ÁÙÁÎÁÎ ÔÁÍÂÁÈÁÎ 
ÓÅÐÅÒÔÉ ÆÏÔÏÇÒÁÆÅÒ ÄÁÎ 
ËÅÒÊÁ ÓÁÍÁ ÄÅÎÇÁÎ 
ÁÇÅÎ ×ÉÓÁÔÁ ÔÅÌÁÈ 
ÔÅÒÓÅÄÉÁȢ 

(Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2025) 

Berdasarkan tabel tersebut, pengawasan 
dalam pengelolaan daya tarik wisata di Bali Farm 
House telah dilakukan pada berbagai aspek utama, 
meskipun masih terdapat beberapa kelemahan 
dalam hal dokumentasi dan standarisasi prosedur. 
Pada komponen atraksi, pengawasan dilakukan 
secara langsung oleh petugas lapangan yang 
memantau jalannya aktivitas seperti interaksi 
dengan hewan dan kegiatan edukatif. Pengelola juga 
menempatkan petugas di zona interaksi serta 
menyediakan papan informasi keselamatan. Untuk 
amenitas, seperti toilet, taman, dan area bermain 
anak, pengawasan dilakukan oleh tim kebersihan 
yang bertugas memantau kondisi fasilitas untuk per 
minggunya. Pada aspek aksesibilitas, pengawasan 
dilakukan secara umum oleh staf operasional, 
khususnya dalam mengatur lalu lintas pengunjung 
dan kendaraan saat kondisi ramai. Akan tetapi, belum 
ada sistem khusus yang mengawasi aksesibilitas bagi 
pengunjung difabel, baik dari segi fasilitas fisik 
maupun pemantauan penggunaan sarana 
pendukung. Sementara itu, dalam komponen 
ancillary, layanan seperti fotografer dan kerja sama 
dengan agen wisata telah tersedia melalui pihak 
mitra.  

2. Strategi Pengelolaan Daya Tarik Wisata Bali 
Farm House dalam Meningkatkan Kepuasan 
Pengunjung Generasi Z 

Dalam pengelolaan daya tarik wisata, 
termasuk Bali Farm House, diperlukan strategi yang 
tepat agar fasilitas dapat dikelola secara optimal dan 
berkelanjutan. Strategi dirumuskan melalui analisis 
SWOT yang didasarkan pada fungsi manajemen 
POAC, meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, dan pengawasan. Analisis ini bertujuan 
untuk menentukan strategi efektif dalam 
meningkatkan kepuasan pengunjung, khususnya 
Generasi Z, dengan memanfaatkan data hasil 
observasi, wawancara, dan temuan lapangan yang 
terintegrasi secara analitis. Berikut adalah 
penjabaran strategi berdasarkan analisis SWOT: 

1. Kekuatan (Strenght) 

Kekuatan dalam sebuah daya tarik wisata 
merujuk pada berbagai potensi dan keunggulan 
internal yang muncul dari hasil pengelolaan yang 
terencana dan terarah. Melalui strategi pengelolaan 
yang efektif, potensi tersebut dapat dikembangkan 
menjadi daya tarik yang mampu menciptakan 
pengalaman wisata yang berkualitas dan 
membedakan suatu destinasi dari tempat wisata 

lainnya. Kekuatan ini menjadi fondasi penting dalam 
menunjang keberhasilan pengelolaan wisata secara 
menyeluruh. Kekuatan yang teridentifikasi 
mencerminkan pengelolaan yang sudah berjalan 
dengan baik, antara lain: 

a. Konsep wisata edukasi dan agrikultur yang 
unik dan interaktif, termasuk aktivitas 
seperti memberi makan hewan dan 
berkebun, yang telah dirancang dalam tahap 
perencanaan konten atraksi wisata. 

b. Tata ruang yang estetis dan instagramable, 
merupakan hasil dari perencanaan tata letak 
destinasi yang terfokus pada segmentasi 
Generasi Z yang aktif di media sosial. 

c. Fasilitas wisata yang lengkap dan ramah 
keluarga, mulai dari playground anak, 
restoran, hingga zona edukasi satwa yang 
dirancang dalam struktur pengorganisasian 
internal. 

d. Nilai edukatif yang tinggi, sesuai dengan tren 
keberlanjutan dan pembelajaran langsung, 
seperti pertanian organik dan interaksi 
dengan satwa, yang menjadi nilai tambah 
bagi Generasi Z. 

e. Pengawasan internal, terlihat dari kehadiran 
staf pengawas di area interaksi hewan dan 
penggunaan alat keamanan dasar (seperti 
pagar pembatas dan pengawasan langsung). 
 

2. Kelemahan (Weakness) 

Kelemahan dalam pengelolaan daya tarik 
wisata merupakan faktor internal yang dapat 
menghambat pencapaian tujuan pelayanan dan 
kepuasan pengunjung. Kelemahan ini mencerminkan 
area yang belum tertangani secara optimal oleh pihak 
pengelola, baik dari aspek fasilitas, pelayanan, 
maupun manajemen sumber daya manusia. 
Kelemahan berikut ini muncul akibat kurangnya 
perencanaan dan pengelolaan yang optimal di 
beberapa aspek: 

a. Fasilitas dasar yang belum memadai, seperti 
jumlah toilet dan tempat berteduh yang 
terbatas, mencerminkan kurang akuratnya 
proyeksi kebutuhan dalam perencanaan 
fisik. 

b. Pelayanan staf yang masih kurang konsisten. 
Meskipun pihak manajemen telah 
memberikan pelatihan dan pengarahan 
secara berkala kepada staf, kualitas 
pelayanan yang diberikan masih belum 
sepenuhnya konsisten. Hal ini terlihat dari 
beberapa ulasan pengunjung yang 
menyatakan bahwa sikap staf kurang sopan 
dan kurang optimal dalam melayani. 

c. Meskipun terdapat beberapa aktivitas wisata 
di Bali Farm House, variasinya dirasa kurang 
maksimal karena setiap kegiatan 
memerlukan biaya tambahan yang cukup 
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tinggi. Kondisi ini menjadi kendala bagi 
pengunjung, khususnya dari kalangan 
Generasi Z yang cenderung sensitif terhadap 
harga. Akibatnya, banyak pengunjung tidak 
dapat menikmati seluruh fasilitas atau 
kegiatan yang tersedia, sehingga 
pengalaman wisata menjadi kurang optimal. 

d. Kurangnya transparansi dalam sistem 
operasional menyebabkan 
ketidaknyamanan, seperti pembatalan 
aktivitas secara mendadak setelah 
pengunjung membeli tiket dan mengantri, 
dengan alasan kuota penuh atau hewan perlu 
diistirahatkan. Hal ini memicu kekecewaan 
karena tidak ada informasi yang jelas sejak 
awal. 

e. Masih terdapat kekurangan dalam 
pengawasan saat interaksi pengunjung 
dengan hewan. Beberapa kasus seperti 
gigitan saat memberi makan menunjukkan 
minimnya pendampingan staf, yang berisiko 
merugikan pengunjung dan berdampak 
negatif terhadap persepsi keselamatan 
wisata 

3. Peluang (Opportunities) 

Peluang merupakan faktor eksternal yang dapat 
dimanfaatkan oleh pengelola Bali Farm House untuk 
meningkatkan kualitas dan daya saing destinasi 
wisata. Dengan strategi pengelolaan yang tepat, 
peluang-peluang ini dapat diubah menjadi kekuatan 
baru yang berkelanjutan. Peluang strategis yang 
dapat dimanfaatkan Bali Farm House meliputi: 

a. Tingginya minat Generasi Z terhadap 
pengalaman edukatif, interaktif, dan 
berbasis nilai lingkungan, yang selaras 
dengan konsep atraksi yang ditawarkan. 

b. Tren penggunaan media sosial yang dapat 
menjadi alat promosi efektif karena 
banyaknya spot foto yang instagramable. 

c. Kemitraan potensial dengan sekolah, 
komunitas, dan influencer, sebagai bagian 
dari strategi promosi edukatif dan 
pengalaman lapangan. 

d. Dukungan pasar terhadap wisata berbasis 
keberlanjutan, khususnya agrikultur organik 
dan interaksi satwa, yang relevan dengan isu 
global dan lokal. 

4. Ancaman (Threat) 

Ancaman adalah faktor eksternal yang berpotensi 
menghambat keberhasilan pengelolaan daya tarik 
wisata jika tidak diantisipasi dengan baik. Bali Farm 
House menghadapi beberapa tantangan yang perlu 
menjadi perhatian dalam strategi pengelolaan jangka 
panjang. Ancaman yang dihadapi oleh Bali Farm 
House mencerminkan kondisi eksternal dan risiko 
reputasi, antara lain: 

a. Kondisi cuaca di kawasan Bedugul yang 
sering berubah-ubah dan cenderung 
berkabut atau hujan pada siang hingga sore 
hari dapat memengaruhi kenyamanan dan 
kelancaran aktivitas wisata. 

b. Ekspektasi tinggi dari Generasi Z terhadap 
pelayanan dan kenyamanan, di mana 
kesenjangan kecil dapat berujung pada 
ulasan negatif. 

c. Kemudahan penyebaran keluhan di platform 
digital, seperti Google Reviews dan media 
sosial, yang dapat berdampak pada persepsi 
calon pengunjung lainnya. 

Untuk merumuskan strategi yang tepat, 
dilakukan pemetaan antara faktor internal (kekuatan 
dan kelemahan) dan faktor eksternal (peluang dan 
ancaman) ke dalam matriks SWOT. Matriks ini 
digunakan untuk mengidentifikasi alternatif strategi 
yang dapat diterapkan oleh pengelola Bali Farm 
House guna meningkatkan kepuasan pengunjung 
Generasi Z secara berkelanjutan. Adapun hasil 
matriks SWOT disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Analisis SWOT 

 +ÅËÕÁÔÁÎ 
ɉ3ÔÒÅÎÇÔÈɊ 
 
1. +ÏÎÓÅÐ 
×ÉÓÁÔÁ 
ÅÄÕËÁÓÉ ÄÁÎ 
ÁÇÒÉËÕÌÔÕÒ 
ÙÁÎÇ ÕÎÉË 
ÄÁÎ 
ÉÎÔÅÒÁËÔÉÆȢ 

2. 4ÁÔÁ ÒÕÁÎÇ 
ÙÁÎÇ ÅÓÔÅÔÉÓ 
ÄÁÎ 
)ÎÓÔÁÇÒÁÍÁ
ÂÌÅȟ 
ÄÉÄÕËÕÎÇ 
ÐÅÎÇÁÌÁÍÁÎ 
ËÕÎÊÕÎÇÁÎ 
ÙÁÎÇ 
ÍÅÎÁÒÉË 
ÂÁÇÉ 
'ÅÎÅÒÁÓÉ : 
ÌÏËÁÌ 
ÍÅÌÁÌÕÉ ÓÐÏÔ 
ÆÏÔÏ ËÒÅÁÔÉÆȟ 
ÉÎÔÅÒÁËÓÉ 
ÄÅÎÇÁÎ 
ÈÅ×ÁÎȟ ÄÁÎ 
ÁËÔÉÖÉÔÁÓ 
ÅÄÕËÁÔÉÆ 
ÓÅÓÕÁÉ 
ÍÉÎÁÔ 
ÍÅÒÅËÁ 
ÔÅÒÈÁÄÁÐ 

+ÅÌÅÍÁÈÁÎ 
ɉ7ÅÁËÎÅÓÓɊ 
 
 
ρȢ -ÉÎÉÍÎÙÁ 
ÆÁÓÉÌÉÔÁÓ 
ÕÍÕÍȢ 

ςȢ 0ÅÌÁÙÁÎÁ
Î ÓÔÁÆ 
ÂÅÌÕÍ 
ËÏÎÓÉÓÔÅÎ
Ȣ 

σȢ 6ÁÒÉÁÓÉ 
ÁËÔÉÖÉÔÁÓ 
×ÉÓÁÔÁ 
ÔÅÒÂÁÔÁÓȢ 

τȢ 3ÉÓÔÅÍ 
ÏÐÅÒÁÓÉÏÎ
ÁÌ ÔÉÄÁË 
ÔÒÁÎÓÐÁÒÁ
ÎȢ 

υȢ 0ÅÎÇÁ×ÁÓ
ÁÎ 
ÉÎÔÅÒÁËÓÉ 
ÈÅ×ÁÎ 
ÍÁÓÉÈ 
ÌÅÍÁÈȢ 
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ÈÉÂÕÒÁÎȟ 
ÐÅÍÂÅÌÁÊÁÒ
ÁÎȟ ÄÁÎ 
ËÏÎÔÅÎ 
ÍÅÄÉÁ 
ÓÏÓÉÁÌȢ 

3. &ÁÓÉÌÉÔÁÓ 
×ÉÓÁÔÁ ÙÁÎÇ 
ÌÅÎÇËÁÐ ÄÁÎ 
ÒÁÍÁÈ 
ËÅÌÕÁÒÇÁȢ 

4. .ÉÌÁÉ 
ÅÄÕËÁÔÉÆ 
ÙÁÎÇ ÔÉÎÇÇÉȢ 

5. 0ÅÎÇÁ×ÁÓÁ
Î ÉÎÔÅÒÎÁÌȢ 

0ÅÌÕÁÎÇ 
ɉ/ÐÐÏÒÔÕÎÉÔ
ÉÅÓɊ 
 
ρȢ 4ÉÎÇÇÉÎÙÁ 
ÍÉÎÁÔ 
'ÅÎÅÒÁÓÉ 
: 
ÔÅÒÈÁÄÁÐ 
ÐÅÎÇÁÌÁÍ
ÁÎ 
ÅÄÕËÁÔÉÆȟ 
ÉÎÔÅÒÁËÔÉÆȟ 
ÄÁÎ 
ÂÅÒÂÁÓÉÓ 
ÎÉÌÁÉ 
ÌÉÎÇËÕÎÇÁ
ÎȢ 

ςȢ 4ÒÅÎ 
ÐÅÎÇÇÕÎÁ
ÁÎ ÍÅÄÉÁ 
ÓÏÓÉÁÌ 
ÙÁÎÇ 
ÄÁÐÁÔ 
ÍÅÎÊÁÄÉ 
ÁÌÁÔ 
ÐÒÏÍÏÓÉ 
ÅÆÅËÔÉÆȢ 

σȢ +ÅÍÉÔÒÁÁ
Î 
ÐÏÔÅÎÓÉÁÌ 
ÄÅÎÇÁÎ 
ÓÅËÏÌÁÈȟ 
ËÏÍÕÎÉÔÁ
Óȟ ÄÁÎ 
ÉÎУÌÕÅÎÃÅÒ
Ȣ 

τȢ $ÕËÕÎÇÁ
Î ÐÁÓÁÒ 
ÔÅÒÈÁÄÁÐ 
×ÉÓÁÔÁ 
ÂÅÒÂÁÓÉÓ 

3ÔÒÁÔÅÇÉ 3Ȥ/ 
 
 
ρȢ -ÅÎÇÅÍÂÁÎ
ÇËÁÎ 
ÐÒÏÇÒÁÍ 
ÅÄÕËÁÓÉ 
ÂÅÒÂÁÓÉÓ 
ÌÉÎÇËÕÎÇÁÎ 
ÙÁÎÇ ÌÅÂÉÈ 
ÖÁÒÉÁÔÉÆ 
ÄÅÎÇÁÎ 
ÍÅÍÁÎÆÁÁÔ
ËÁÎ ËÏÎÓÅÐ 
×ÉÓÁÔÁ 
ÅÄÕËÁÓÉ 
ÙÁÎÇ ÕÎÉË 
ÄÁÎ ÁÔÒÁËÔÉÆȢ 
#ÏÎÔÏÈÎÙÁ 
ÓÅÐÅÒÔÉ 
ÍÅÎÇÁÄÁËÁ
Î ËÅÇÉÁÔÁÎ 
ÍÅÎÁÎÁÍ 
ÓÁÙÕÒÁÎ 
ÏÒÇÁÎÉË ÄÁÎ 
ÂÅÌÁÊÁÒ 
ÍÅÍÂÕÁÔ 
ÐÕÐÕË 
ËÏÍÐÏÓ 
ÄÁÒÉ ÓÉÓÁ 
ÍÁËÁÎÁÎȢ 

ςȢ -ÅÎÇÇÕÎÁË
ÁÎ ËÅËÕÁÔÁÎ 
ËÏÎÔÅÎ 
ÉÎÓÔÁÇÒÁÍÁ
ÂÌÅ ÄÁÎ 
ÉÎÔÅÒÁËÔÉÆ 
ÕÎÔÕË 
ÍÅÎÁÒÉË 
ÍÉÎÁÔ 
'ÅÎÅÒÁÓÉ : 
ÄÁÌÁÍ 
ÍÅÍÁÎÆÁÁÔ

3ÔÒÁÔÅÇÉ 7Ȥ
/ 
 
 
ρȢ -ÅÎÉÎÇËÁ
ÔËÁÎ 
ÆÁÓÉÌÉÔÁÓ 
ÕÍÕÍ 
ÓÅÐÅÒÔÉ 
ÔÏÉÌÅÔ ÄÁÎ 
ÔÅÍÐÁÔ 
ÂÅÒÔÅÄÕÈ 
ÍÅÌÁÌÕÉ 
ÄÕËÕÎÇÁÎ 
ÐÅÍÅÒÉÎÔ
ÁÈ ÁÔÁÕ 
ËÅÒÊÁ 
ÓÁÍÁ 
ÓÐÏÎÓÏÒ 
ÌÏËÁÌȢ 
#ÏÎÔÏÈÎÙ
Á ÓÅÐÅÒÔÉ 
ÂÅËÅÒÊÁ 
ÓÁÍÁ 
ÄÅÎÇÁÎ 
ÂÒÁÎÄ 
ÌÏËÁÌ 
ÕÎÔÕË 
ÐÅÍÂÁÎÇ
ÕÎÁÎ 
ÔÏÉÌÅÔ 
ÔÁÍÂÁÈÁÎ 
ÄÁÎ 
ÇÁÚÅÂÏ 
ÓÅÂÁÇÁÉ 
ÓÈÅÌÔÅÒ ÄÉ 
ÂÅÒÂÁÇÁÉ 
ÔÉÔÉË ÁÒÅÁȢ 

ςȢ -ÅÎÙÕÓÕ
Î ÊÁÄ×ÁÌ 
ÏÐÅÒÁÓÉÏÎ
ÁÌ ÁÔÒÁËÓÉ 
ÈÅ×ÁÎ 

ËÅÂÅÒÌÁÎÊ
ÕÔÁÎȢ 

ËÁÎ ÔÒÅÎ 
×ÉÓÁÔÁ 
ÄÉÇÉÔÁÌȢ 
#ÏÎÔÏÈÎÙÁ 
ÓÅÐÅÒÔÉ 
ÍÅÍÂÕÁÔ 
ÌÏÍÂÁ ÆÏÔÏ 
ÂÕÌÁÎÁÎ ÄÉ 
)ÎÓÔÁÇÒÁÍ 
ÄÅÎÇÁÎ 
ÈÁÄÉÁÈ 
ÖÏÕÃÈÅÒ 
ÍÁËÁÎȾÍÉÎ
ÕÍȟ ÄÅÎÇÁÎ 
ÓÐÏÔ ×ÁÊÉÂ 
ÄÉ ÁÒÅÁ 
ÁÌÐÁËÁ ÄÁÎ 
ÔÁÍÁÎ 
ÂÕÎÇÁȢ 

ÙÁÎÇ 
ÌÅÂÉÈ 
ÔÅÒÅÎÃÁÎÁ 
ÄÁÎ 
ÄÉÐÕÂÌÉËÁ
ÓÉËÁÎ 
ÕÎÔÕË 
ÍÅÎÇÈÉÎÄ
ÁÒÉ 
ÐÅÍÂÁÔÁÌ
ÁÎ 
ÍÅÎÄÁÄÁ
ËȢ 
#ÏÎÔÏÈÎÙ
Á ÓÅÐÅÒÔÉ 
ÍÅÍÂÕÁÔ 
ÐÁÐÁÎ 
ÊÁÄ×ÁÌ 
ÉÎÔÅÒÁËÔÉÆ 
ÄÉ ÄÅËÁÔ 
ÐÉÎÔÕ 
ÍÁÓÕË 
ÄÁÎ 
ÕÐÄÁÔÅ 
ÓÔÏÒÙ 
)ÎÓÔÁÇÒÁ
Í ÈÁÒÉÁÎ 
ÔÅÎÔÁÎÇ 
ÊÁÍ 
ÆÅÅÄÉÎÇ 
ÁÌÐÁËÁ 
ÁÔÁÕ ÐÏÎÙ 
ÒÉÄÅȢ 

!ÎÃÁÍÁÎ 
ɉ4ÈÒÅÁÔÓɊ 
ρȢ +ÏÎÄÉÓÉ 
ÃÕÁÃÁ ÄÉ 
ËÁ×ÁÓÁÎ 
"ÅÄÕÇÕÌȢ 

ςȢ %ËÓÐÅËÔÁ
ÓÉ ÔÉÎÇÇÉ 
ÄÁÒÉ 
'ÅÎÅÒÁÓÉ 
:Ȣ 

σȢ +ÅÍÕÄÁÈ
ÁÎ 
ÐÅÎÙÅÂÁÒ
ÁÎ 
ËÅÌÕÈÁÎ 
ÄÉ 
ÐÌÁÔÆÏÒÍ 
ÄÉÇÉÔÁÌȢ 

3ÔÒÁÔÅÇÉ 3Ȥ4 
 
ρȢ -ÅÎÊÁÇÁ 
ËÕÁÌÉÔÁÓ 
ÌÁÙÁÎÁÎ ÄÁÎ 
ÁÔÒÁËÓÉ ÙÁÎÇ 
ÓÕÄÁÈ 
ÍÅÎÊÁÄÉ 
ËÅËÕÁÔÁÎ 
ÕÔÁÍÁ 
ÕÎÔÕË 
ÍÅÍÐÅÒÔÁÈ
ÁÎËÁÎ ÄÁÙÁ 
ÓÁÉÎÇ ÄÁÒÉ 
ÄÁÙÁ ÔÁÒÉË 
×ÉÓÁÔÁ ÌÁÉÎȢ 
#ÏÎÔÏÈÎÙÁ 
ÓÅÐÅÒÔÉ 
ÍÅÍÂÅÒÉËÁ
Î ÐÅÌÁÔÉÈÁÎ 
ÒÕÔÉÎ 
ÈÏÓÐÉÔÁÌÉÔÙ 
ÕÎÔÕË ÓÔÁÆ 
ÆÒÏÎÔÌÉÎÅ 
ÄÁÎ 
ÐÅÍÁÎÄÕ 

3ÔÒÁÔÅÇÉ 7Ȥ4 
 
ρȢ -ÅÎÙÕÓÕ
Î ÓÉÓÔÅÍ 
ËÏÎÔÒÏÌ 
ÉÎÔÅÒÁËÓÉ 
ÄÅÎÇÁÎ 
ÈÅ×ÁÎ 
ÄÁÎ 3/0 
ËÅÓÅÌÁÍÁÔ
ÁÎ 
ÐÅÎÇÕÎÊÕ
ÎÇ ÕÎÔÕË 
ÍÅÎÃÅÇÁÈ 
ÉÎÓÉÄÅÎȢ 
#ÏÎÔÏÈÎÙ
Á ÓÅÐÅÒÔÉ 
ÍÅÎÅÍÐÁ
ÔËÁÎ 
ÐÅÔÕÇÁÓ 
ËÈÕÓÕÓ ÄÉ 
ÓÅÔÉÁÐ 
ÚÏÎÁ 
ÉÎÔÅÒÁËÓÉ 
ÈÅ×ÁÎ 
ÄÁÎ 
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×ÉÓÁÔÁȟ 
ÓÅÒÔÁ 
ÍÅÎÙÅÄÉÁËÁ
Î ÂÏÏËÌÅÔ 
ÅÄÕËÁÓÉ 
ÈÅ×ÁÎ ÓÁÁÔ 
ÐÅÎÇÕÎÊÕÎÇ 
ÍÁÓÕËȢ 

ςȢ -ÅÎÉÎÇËÁÔË
ÁÎ 
ÐÅÎÇÁÌÁÍÁÎ 
×ÉÓÁÔÁ ÙÁÎÇ 
ÒÁÍÁÈ 
ËÅÌÕÁÒÇÁ 
ÄÁÎ ÁÎÁË 
ÕÎÔÕË 
ÍÅÎÁÎÇÇÁÐÉ 
ÔÒÅÎ ×ÉÓÁÔÁ 
ÃÅÐÁÔ 
ÂÅÒÇÁÎÔÉȢ 
#ÏÎÔÏÈÎÙÁ 
ÓÅÐÅÒÔÉ 
ÍÅÎÁÍÂÁÈ 
×ÁÈÁÎÁ 
ÉÎÔÅÒÁËÔÉÆ 
ÂÁÒÕ ÓÅÐÅÒÔÉ 
Ȱ7ÏÒËÓÈÏÐ 
,ÉÎÇËÕÎÇÁÎ
ȱ ÂÅÒÂÁÈÁÎ 
ÈÁÓÉÌ 
ÐÅÒÔÁÎÉÁÎ 
ÌÏËÁÌ ÁÇÁÒ 
ÐÅÎÇÁÌÁÍÁÎ 
ÔÅÒÕÓ 
ÄÉÐÅÒÂÁÒÕÉ 
ÄÁÎ ÖÁÒÉÁÔÉÆȢ 

ÍÅÍÁÓÁÎ
Ç ÒÁÍÂÕȤ
ÒÁÍÂÕ 
ÐÅÒÉÎÇÁÔÁ
Î ÔÅÎÔÁÎÇ 
ÃÁÒÁ 
ÍÅÍÂÅÒÉ 
ÍÁËÁÎ 
ÈÅ×ÁÎ 
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ÍÅÍÂÁÈÁ
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ÎÇ ÄÁÎ 
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ËÁÎ 
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ÁÁÎ ÂÁÇÉ 
ÓÔÁÆ 
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ÓÉȢ 

(Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2025) 

Berdasarkan hasil identifikasi kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman yang telah 
dijelaskan sebelumnya, maka dirumuskan beberapa 
strategi pengelolaan menggunakan matriks SWOT. 
Strategi pengelolaan daya tarik wisata Bali Farm 
House dirumuskan berdasarkan hasil analisis SWOT. 
Setiap kombinasi (S-O, W-O, S-T, dan W-T) 
menghasilkan strategi spesifik yang ditujukan untuk 
menjawab permasalahan dan peluang yang ada, serta 

meningkatkan kepuasan pengunjung Generasi Z. 
Berikut penjabaran strategi-strategi tersebut: 

1. Strategi S-O (Strenght-Opportunities) 

Strategi ini memanfaatkan kekuatan Bali Farm House 
seperti keindahan lanskap alam, potensi aktivitas 
edukatif, serta tenaga kerja yang terlatih untuk 
meraih peluang eksternal, khususnya dalam menarik 
minat Generasi Z. Upaya yang dilakukan antara lain 
meningkatkan kualitas pelayanan melalui pelatihan 
staf secara berkala, menghadirkan variasi atraksi 
edukatif seperti kelas bertani organik, edukasi 
perawatan hewan, dan tur interaktif yang dikemas 
secara menarik dan instagramable, serta 
mengoptimalkan media sosial sebagai sarana 
promosi digital dengan konten otentik, interaktif, dan 
layak dibagikan. 

2. Strategi W-O (WeaknessɀOpportunities) 

Strategi ini bertujuan mengatasi kelemahan internal 
dengan memanfaatkan peluang, seperti memperbaiki 
keterbatasan fasilitas umum, sistem informasi, dan 
transparansi operasional. Upaya yang dilakukan 
mencakup pengembangan sistem reservasi online 
dan informasi digital terpadu, penambahan serta 
perbaikan fasilitas umum yang ramah bagi semua 
pengunjung, serta pemanfaatan tren wisata edukatif 
untuk memperluas paket aktivitas dan fasilitas 
berbasis pengalaman berkesan. 

3. Strategi S-T (StrengthɀThreats) 

Strategi ini digunakan untuk mengantisipasi 
ancaman seperti banyaknya destinasi sejenis dan 
cepatnya pergeseran tren wisata dengan 
mengandalkan kekuatan Bali Farm House. Upaya 
yang dilakukan antara lain menjaga dan 
meningkatkan kualitas pengalaman wisata melalui 
pembaruan atraksi agar tetap relevan dengan minat 
Generasi Z, mengembangkan branding sebagai 
destinasi edukatif yang ramah lingkungan dan 
berkelanjutan untuk membedakan diri dari 
kompetitor, serta memanfaatkan daya tarik alam dan 
interaksi satwa sebagai keunggulan kompetitif dalam 
mempertahankan minat pengunjung jangka panjang. 

4. Strategi W-T (WeaknessɀThreats) 

Strategi ini dilakukan untuk meminimalkan 
kelemahan sekaligus menghindari dampak ancaman, 
terutama agar Bali Farm House tidak kehilangan 
kepercayaan pengunjung akibat ulasan negatif di 
platform digital. Upaya yang diterapkan mencakup 
peningkatan pengawasan di area interaksi hewan 
untuk menjamin keselamatan, pemberian pelatihan 
kepada staf agar lebih tanggap dan komunikatif 
dalam menangani pengunjung, serta evaluasi dan 
perbaikan berkala terhadap operasional dan fasilitas 
dengan transparansi informasi sebelum pembelian 
tiket. 




